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Sambutan Dekan FT UNY 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Saat ini pendidikan vokasi telah mengalami perkembangan yang sangat pesat baik 

secara kuantitas maupun kualitas. Ini dapat dilihat dari banyaknya siswa ataupun mahasiswa 

vokasi yang menghasilkan karya yang kreatif dan inovatif serta berguna bagi masyarakat. 

Sedangkan secara kantitatif, saat ini banyak sekolah-sekolah SMK yang berdiri dan 

Perguruan Tinggi (PT) yang mengembangkan pendidikan vokasi. Dan pada tahun 2009, 

pemerintah mengeluarkan UU No 23 Tahun 2009  tentang ketenagakerjaan yang memuat 

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) yang semakin mendukung 

perkembangan pendidikan dan pelatihan kejuruan (vokasi). Merujuk pada notifikasi berbagai 

konsensus baik bidang ketenagaan maupun pendidikan, termasuk MEA, sektor pendidikan 

harus segera menyesuaikan.    

Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015 merupakan kebijakan baru dalam sistem 

perekonomian di ASEAN dan khususnya di Indonesia. MEA 2015 merupakan sistem 

perdagaangan bebas antara negara-negara  ASEAN yang bertujuan untuk menciptakan 

ASEAN sebagai pasar tunggal dan kesatuan basis produksi. Akan terjadi free flow atas 

barang, jasa, faktor produksi, investasi dan modal, serta penghapusan tarif bagi perdagangan 

antar negara ASEAN. Ini membuat ASEAN lebih dinamis dan kompetitif. MEA 2015 

menuntut seluruh negara-negara ASEAN termasuk Indonesia untuk meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) khususnya di bidang Pendidikan Vokasi meliputi kreatifitas, 

inovasi dan mental juang agar mampu berkompetisi dengan negara-negara ASEAN dalam 

perekonomian.  

FT UNY khususnya Jurusan Pendidikan Teknik Mesin sebagai salah satu  Lembaga 

Penddikan Tenaga Kependidikan (LPTK), wajib berperan aktif dalam pengembangan 

pendidikan, khususnya pendidikan kejuruan (vokasi). Saya menyambut baik dan 

mengapresiasi Seminar Nasional dalam rangka Mechanical Fair 2015 dengan tema “Strategi 

Pendidikan Teknologi dan Vokasional Merespon Perkembangan Industri dan 

Ketenagakejaan di Era MEA 2015” sebagai upaya untuk berkontribusi dalam 

mengembangkan pendidikan kejuruan (vokasional) di Indonesia. 

Terimakasih kepada seluruh peserta yang telah mengirimkan artikel dalam prosiding 

ini, semoga bermanfaat. Tak lupa, termakasih kepada seluruh panitia penyelenggara dan 

lembaga-lembaga yang mendukung acara ini. 

 

 

Yogyakarta, 12 September 2015 

Dekan FT UNY, 

 

 

Dr. Mochamad Bruri Triyono, M.Pd. 

NIP. 19560216 198603 1 003 
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PENGEMBANGAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING DI SMK 
 

Herminarto Sofyan, Wagiran, Kokom Komariah 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 

Email: hermin@uny.ac.id 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran pembelajaran dan 
menghasilkan model  Problem Based Learning dalam implementasi Kurikulum 2013 di SMK. 
Penelitian dilakukan terhadap guru-guru di SMK bidang keahlian Teknik Pemesinan, Teknik 
Otomotif, dan Boga Busana SMK di DIY yang terdiri dari 100 orang. Untuk mengungkap data 
implementasi pembelajaran dalam penerapan Kurikulum 2013 digunakan angket, dan untuk 
merumuskan model digunakan validasi ahli. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam implementasi Kurikulum 2013 dan implementasi 
pembelajaran dalam penerapan Kurikulum 2013 termasuk kategori tinggi. Telah dihasilkan 
model teoritis implementasi Problem Based Learning dalam penerapan Kurikulum 2013 
dengan cara mengintegrasikan pendekatan saintifik dan model pembelajaran PBL. Model 
pmbelajaran PBL mampu menyempurnakan implementasi pendekatan saintifik. Validasi 
menunjukkan bahwa model layak diterapkan di SMK.   
 
Kata kunci: Problem based learning, SMK, pembelajaran 

 
Pendahuluan 

Kurikulum 2013 merupakan 
upaya pemerintah untuk memajukan 
pendidikan nasional selaras dengan 
tujuan pembangunan nasional. Melalui 
perubahan tersebut diharapkan  dapat 
menghasilkan insan Indonesia yang 
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif 
melalui penguatan sikap (tahu mengapa), 
keterampilan (tahu bagaimana), dan 
pengetahuan (tahu apa) yang terintegrasi.  

Perubahan kurikulum menuntut 
perubahan paradigma pembelajaran dari 
teaching ke learning dari teaching 
community ke learning community. Guru 
dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam 
mendesain pembelajaran agar peserta 
didik termotivasi dan merasa senang 
selama pembelajaran berlangsung. Oleh 
karena itu harus ada upaya-upaya dari 
guru bagaimana mengembangkan 
pembelajaran agar pembelajaran menjadi 
menarik, menyenangkan, memotivasi 
siswa untuk belajar mandiri. 

Pembelajaran berbasis masalah 
(Problem-based Learning) merupakan 

salah satu model yang tepat 
dikembangkan  dalam pembelajaran 
teknologi untuk merespon isu-isu 
peningkatan kualitas pembelajaran 
teknologi dan antisipasi perubahan-
perubahan yang terjadi di dunia kerja. 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 
adalah strategi pembelajaran yang 
“menggerakkan” siswa belajar secara 
aktif memecahkan masalah yang 
kompleks dalam situasi realistik. PBL 
dapat digunakan untuk pembelajaran di 
tingkat matapelajaran, unit 
matapelajaran, atau keseluruhan 
kurikulum. PBL seringkali dilakukan 
dalam lingkungan belajar tim dengan 
penekanan pada kegiatan membangun 
pengetahuan dan keterampilan yang 
berhubungan dengan pengambilan 
keputusan secara konsensus, dialog dan 
diskusi, kerjasama tim, manajemen 
konflik, dan kepemimpinan tim. 

Pembelajaran berbasis masalah 
dikembangkan terutama untuk 
membantu siswa mengembangkan 
kemampuan berpikir, pemecahan 
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masalah, dan ketrampilan intelektual, 
belajar tentang berbagai peran orang 
dewasa dengan melibatkan diri dalam 
pengalaman nyata atau simulasi, dan 
menjadi pembelajar yang otonom dan 
mandiri. Pembelajaran Berbasis Masalah 
memerlukan beberapa tahapan dan 
beberapa durasi tidak sekedar 
merupakan rangkaian pertemuan kelas 
serta belajar dalam tim kolaboratif. 
Secara umum siswa melakukan kegiatan: 
mengorganisasi kegiatan belajar 
kelompok mereka, melakukan pengkajian 
atau penelitian, memecahkan masalah, 
dan mensintesis informasi. Pemecahan 
masalah selain dilakukan secara 
kolaboratif juga harus bersifat inovatif, 
unik, dan berfokus pada pemecahan 
masalah yang berhubungan dengan 
kehidupan siswa atau kebutuhan 
masyarakat atau industri lokal. Dari 
perspektif ini, jelas sekali Pembelajaran 
Berbasis  Masalah merupakan model yang 
inovatif yang menekankan belajar 
kontekstual melalui kegiatan-kegiatan 
yang kompleks (CORD, 2001:65).  Fokus 
pembelajaran terletak pada konsep-
konsep dan prinsip-prinsip inti dari suatu 
disiplin studi, melibatkan siswa dalam 
investigasi pemecahan masalah dan 
kegiatan tugas-tugas bermakna yang lain, 
memberi kesempatan siswa bekerja 
secara otonom mengkonstruk 
pengetahuan mereka sendiri, dan 
mencapai puncaknya menghasilkan 
produk nyata (Thomas, 2000: 
http://www.autodesk.com/foundation).  

Pembelajaran berbasis masalah 
(Problem-based Learning) juga 
merupakan  pendekatan pembelajaran 
yang menggunakan masalah dunia nyata 
sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 
belajar tentang cara berpikir kritis dan 
ketrampilan pemecahan masalah, serta 
untuk memperoleh pengetahuan dan 
konsep yang esensial dari materi 
pelajaran. (Nurhadi, 2004). Dengan 
demikianPBL merupakan pembelajaran 
yang dipandu oleh permasalahan. 

Sebelumnya siswa diberikan 
permasalahan. Dalam hal  ini diperlukan 
pengetahuan baru untuk 
memecahkannnya 
(http://chemeng.mcmaster.ca/pbl/pbl.htm
). Hal senada dikemukakan James Rhem 
bahwa:  

 
“PBL is seems self-evident: it's 
learning that results from 
working with problems. 
Official descriptions generally 
describe it as "an 
instructional strategy in 
which students confront 
contextualized, ill-structured 
problems and strive to find 
meaningful solutions”. 
(www.ntlf.com/html/pi/981
2/pb)  
 
Pembelajaran berbasis masalah 

biasanya terdiri dari lima tahap utama 
yang dimulai dengan suatu situasi 
masalah dan diakhiri dengan penyajian 
dan analisis hasil kerja siswa. Dalam 
penyusunannya maka problem yang 
digunakan  berciri; menunjukkan 
lingkungan atau siytuasi yang mewakili 
situasi nyata, masalah benar-benar nyata, 
masalah memungkinkan untuk 
dipecahkan, interdisiplin, objectif, 
berorientasi pada penyelesaian tugas, 
serta membutuhkan pengetahuan yang 
kompleks. Dalam strukturnya akan terdiri 
dari pengantar, isi, dasar teori, bahan, 
hasil yang diharapkan. Disamping itu 
pembelajaran model PBL juga bercirikan 
penyelesaian masalah dalam kelompok-
kelompok kecil yang mandiri 
(http://edweb.sdsu.edu/clrit/learningtree
/PBL/ PBLadvantages.html). Secara rinci 
tahapan-tahapan pembelajaran model 
PBL dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
 
 
 
 

http://www.autodesk.com/foundation
http://chemeng.mcmaster.ca/pbl/pbl.htm
http://chemeng.mcmaster.ca/pbl/pbl.htm
http://www.ntlf.com/html/pi/9812/pb
http://www.ntlf.com/html/pi/9812/pb
http://edweb.sdsu.edu/clrit/learningtree/PBL/
http://edweb.sdsu.edu/clrit/learningtree/PBL/
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Tabel 1. Tahapan-tahapan Pembelajaran 
PBL 

Tahapan Tingkah Laku Guru 

Tahap 1 
Orientasi 
siswa kepada 
masalah 

Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang 
dibutuhkan, memotivasi 
siswa agar terlibat pada 
aktivitas pemecahan 
masalah yang dipilihnya 
 

Tahap 2. 
Mengorganisa
si siswa untuk 
belajar  

Guru membantu siswa 
mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas 
belajar yang 
berhubungan dengan 
masalah tersebut 
 

Tahap 3. 
Membimbing 
penyelidikan 
individual 
dan kelompok 

Guru mendorong siswa 
untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai, 
melaksankan eksperimen, 
untuk mendapatkan 
penjelasan dan 
pemecahan masalah 
 

Tahap 4. 
Mengembang
kan dan 
menyajikan 
hasil karya 

Guru membantu siswa 
merencanakan dan 
menyiapkan karya yang 
sesuai seperti laporan, 
video, dan model serta 
membantu mereka 
berbagi tugas dengan 
temannya 
 

Tahap 5. 
Menganalisis 
dan 
mengevaluasi 
proses 
pemecahan 
masalah 

Guru membantu 
melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap 
penyelidikan dan proses-
proses yang mereka 
gunakan. 

 
Secara operasional pembelajaran 

masalah dapat dilakukan melalui langkah-
langkah sebagai berikut: (1) Problem 
diberikan di dalam urutan belajar, 
sebelum persiapan atau berlangsungnya 
kegiatan, (2)  Situasi masalah diberikan 

kepada siswa dalam cara yang sama 
seperti masalah itu terjadi di dunia nyata, 
(3) Siswa bekerja menyelesaikan masalah 
yang dapat memberi peluang dirinya 
berpikir dan menggunakan 
pengetahuannya, sesuai dengan level 
belajarnya, (4) Lingkup belajar 
pemecahan masalah ditetapkan dan 
digunakan sebagai pemandu belajar 
individual, (5) Pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan untuk 
belajar ini, diterapkan kembali pada 
masalah, untuk mengevaluasi keefektifan 
belajar dan memberi penghargaan 
belajar, dan (6) Belajar yang terjadi di 
dalam kerja dengan masalah dan dalam 
belajar individual, diringkas dan 
diintegrasikan ke dalam pengetahuan dan 
keterampilan siswa yang sudah dimiliki 
(Muslimin & Moh. Nur, 2000:13). 

Melalui penerapan pembelajaran 
berbasis masalah diharapkan siswa lebih 
termotivasi, berkembangnya 
pengetahuan yang mendalam, 
meningkatkan kerja kolaboratif, 
berkembangnya kemampuan berpikir 
tingkat tinggi, dan berkembangnya 
kemampuan memecahkan masalah, kerja 
kelompok, analisis kritis dan komunikasi.  
Dengan demikian penerapan 
pembelajaran ini makin penting seiring 
tuntutan pemberdayaan siswa dalam 
pembelajaran.  

Penelitian dalam rangka 
pengembangan model PBL dalam 
penerapan Kurikulum 2013 sangat 
penting dilakukan dalam upaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran di 
SMK untuk menghasilkan lulusan yang  
benar-benar dibutuhkan dan mampu 
berkembang di masyarakat. Melalui 
penelitian ini diharapkan dapat 
dihasilkan pembelajaran model PBL yang 
terbukti efektif. Dengan model 
pembelajaran ini diharapkan guru makin 
kreatif dan inovatif dalam upaya 
mengembangkan model pembelajaran 
yang mendukung pemberdayaan siswa.  
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Cara Penelitian 
Penelitian diawali dengan 

mengkaji berbagai literatur, peraturan 
dan pedoman penyelenggaraan 
pembelajaran berdasarkan Kurikulum 
2013 serta implementasinya di lapangan.  
Kunjungan ke sekolah, diskusi dengan 
guru, kepala sekolah, praktisi maupun 
siswa dilakukan untuk mengamati 
pelaksanaan pembelajaran selama ini 
serta menggali informasi tentang 
hambatan-hambatan yang timbul untuk 
dicari alternatif pemecahannya. Hasil dari 
dua kegiatan pada tahap pertama 
tersebut merupakan bahan kajian untuk 
membuat perencanaan kegiatan 
pembelajaran. Focus Group Discussion 
(FGD) dengan melibatkan para pakar dan 
praktisi dilakukan untuk mendapatkan 
rumusan model pembelajaran yang akan 
dikembangkan. Tahapan selanjutnya 
adalah mengadakan work shop untuk 
merancang model Pembelajaran PBL. 
Untuk menilai kelayakan model berikut 
perangkatnya dilakukan validasi ahli. 

Lokasi penelitian pada tahap 
pertama adalah 5 SM K di Yogyakarta 
yang telah mengimplementasikan 
Kurikulum 2013 meliputi: SMKN 2 
Wonosari, SMKN 3 Wonosari, SMKN 2 
Pengasih, SMKN 1 Sedayu, SMKN 1 
Seyegan, SMKN 4 Yogyakarta, SMKN 6 
Yogyakarta, dan SMKN 7 Yogyakarta. 
Sumber data dalam penelitian ini 
diperoleh dari kajian-kajian literatur, 
kajian peraturan, dan informasi dari 
lapangan (SMK).  Selanjutnya untuk 
mematangakan konsep model 
pembelajaran dilakukan FGD. Dalam 
kegiatan ini peneliti mendatangkan pakar 
dan mitra sebagai nara sumber yang 
dapat memberi tanggapan tentang 
pembelajaran PBL. Kelayakan model diuji 
melalui validasi. 

Pengumpulan data penelitian ini 
dibagi menjadi dua bagian.  Untuk 
penelitian kualitatif data dikumpulkan 
dengan menggunakan dokumentasi, 
observasi, wawancara mendalam pada 

berbagai informan. Data dianalisis secara 
deskriptif. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kesiapan guru dalam 
implementasi Kurikulum 2015 secara 
umum  termasuk dalam kategori tinggi 
hingga sangat tinggi. Hal ini merupakan 
fakta positif yang akan mendukung 
suksesnya imlementasi Kurikulum 2013. 
Hal yang menggembirakan dapat 
dicermati dari aspek kesiapan yang paling 
tinggi tampak dalam hal memahami 
perlunya perubahan mindset dan rasional 
maupun tantangan masa depan yang 
melandasi diterapkannya Kurikulum 
2013. Hal ini memberi fondasi yang kuat 
bagi guru untuk mengimplementasikan 
Kurikulum 2013.  

Aspek yang masih dirasa kurang 
tampak dalam aspek operasional seperti 
membuat RPP, merancang maupun 
melaksanakan pembelajaran dengan 
model project based learning, discovery, 
melakukan penilaian authentic, dan 
menerapkan penilaian kinerja 
(performance assessment). Hal ini dapat 
dimaklumi mengingat implementasi 
masih pada tahap awal. Melalui berbagai 
pelatihan maupun pendalaman 
diharapkan guru makin menguasai 
berbagai aspek operasional imlementasi 
Kurikulum 2013.  

Implementasi pembelajaran 
dalam penerapan Kurikulum 2013 secara 
umum termasuk dalam kategori tinggi 
hingga sangat tinggi baik dalam hal 
pendahuluan, kegiatan inti maupun 
penutup. Aspek utama yang masih dirasa 
kurang meliputi penerapan pembelajaran 
saintifik, penerapan pembelajaran project 
based learning, discovery learning, 
penerapan penilaian authentik, dan 
performance assessment. Hal ini dapat 
dimaklumi mengingat waktu 
implementasi yang masih singkat. Oleh 
karenanya pendampingan implementasi 
perlu diefektifkan.  
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Potensi implementasi PBL dapat 
dicermati dari pendapat guru tentang 
pembelajaran tersebut. Sebagaian besar 
guru menyatakan bahwa problem based 
learning merupakan salah satu metode 
pembelajaran yang dirasa efektif selaras 
dengan pendekatan saintifik dalam 
implementasi Kurikulum 2013. 
Pemahaman guru menunjukkan bahwa 
sebagaian besar guru merasa memahami 
Problem-Based Learning. Hal ini 
merupakan potensi yang sangat bagus 
implementasi PBL dalam penerapan 
Kurikulum 2013. Guru juga memperoleh 
berbagai informasi tentang PBL melalui 
berbagai sumber. Namun demikian masih 
banyak guru menyampaikan bahwa 
materi PBL tidak diberikan pada saat 
pembekalan Kurikulum 2013. Hal ini 
dapat dipahami mengingat sempitnya 
waktu sosialisasi, namun demikian 
tentunya sosialisasi PBL sebagai salah 
satu metode rujukan dalam penerapan 
Kurikulum 2013 perlu ditekankan.  

Sebagian besar guru berpendapat 
bahwa PBL selaras dengan pendekatan 
saintifik dalam penerapan Kurikulum 
2013. Selain itu sebagian besar guru 
mengemukakan bahwa PBL layak 
diterapkan dalam semua mata pelajaran 
di semua tingkat. Hal ini menunjukkan 
bahwa PBL relevan dan sangat 
memungkinkan diterapkan dalam 
implementasi Kurikulum 2013. Langkah 
penting yang perlu dilakukan adalah 
perlunya penyusunan pedoman, 
sosialisasi, dan penyusunan perangkat 
pembelajaran.  

Berdasarkan studi pendahuluan, 
studi literatur, kajian peraturan-
peraturan, dan focuss group discussion 
telah dihasilkan model implementasi PBL 
dalam penerapan Kurikulum 2013. Dari 
model tersebut ditemukan bahwa 
terdapat kesejajaran antara pendekatan 
ilmiah atau langkah-langkah saintifik 
dengan langkah-langkah PBL. Bahkan PBL 
mampu menutup kekurangan langah-
langkah saintifik yang biasanya dilupakan 

guru yaitu menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan maslah. 
Dengan demikian keberadaan PBL dapat 
pula dimaknai sebagai penyempurna 
langkah-langkah saintifik. Oleh karenanya 
pelatihan-pelatihan implementasi PBL 
dalam penerapan Kurikulum 2013 
mendesak dilakukan. Model tersebut 
secaar rinci dapat disajikan pada Gambar 
1.  
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Gambar 1. Model integrasi Pendekatan 

Saintifik dan PBL 
 
Dilihat dari langkah-langkahnya, 

langkah mengamati dalam pendekatan 
saintifik identik dengan langkah 
mengidentifikasi dalam pendekatan PBL. 
Langkah kedua, menanya dalam 
pendekatan saintifik memiliki 
kesejajaran dengan langkah 
mengorganisasi dalam penerapan PBL. 
Langkah ketiga berupa mengumpulkan 
informasi identik dengan langkah 
melakukan penyelidikan. Langkah 
keempat dan kelima mengasosiasi dan 
mengomunikasin dalam pendekatan 
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saintifik selaras dengan langkah keempat 
dalam PBL yaitu membangun dan 
menyajikan hasil karya. Sedangkan 
langkah ke lima dalam PBL merupakan 
langkah yang tidak terdapat dalam 
pendekatan saintifik, namun demikian 
justru langkah tersebut dapat 
menyempurnakan pendekatan saintifik 
yaitu menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah. Dengan 
demikian integrasi PBL mampu 
menyempurnakan implementasi 
pembelajaran saintifik dalam penerapan 
Kurikulum 2013.  

Hasil validasi atau uji kelayaka  
model secara teoritis menunjukkan 
bahwa model PBL memiliki kelayakan 
yang baik dari sisi kesesuaian model, 
kemudahan penerapan, kelengkapan 
model, kejelasan langkah, kesederhanaan 
model, dan kemampuan model. Dengan 
demikian secara umum dapat dinyatakan 
bahwa model PBL layak diterapkan dalam 
pembelajaran di SMK dengan pendekatan 
saintifik. Langkah lanjutan yang perlu 
segera dilakukan adalah pentingnya 
desain pelatihan yang lebih mudah, 
pedoman yang mudah diopersionalkan 
sehingga guru mampu merencanakan, 
melaksanakan, dan mengvaluasi 
pembelajaran dengan metode PBL.  
 
Penutup 

Telah dihasilkan model 
implementasi PBL dalam penerapan 
Kurikulum 2013. Penerapan PBL selaras 
dan mampu menyempurnakan 
implementasi pendekatan saintifik 
terutama dalam hal menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan 
masalah. Hasil uji kelayakan model 
menunjukkan bahwa model PBL memiliki 
kelayakan: dalam aspek kesesuaian 
model, aspek format model, dan aspek 
kemampuan model Perlu segera 
dilakukan langkah sosialisasi maupun 
pelatihan implementasi Kurikulum 2013 
termasuk diantaranya implementasi PBL 
dalam pembelajaran di SMK. Kemampuan 

guru dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi 
pembelajaran melalui penerapan PBL 
merupakan salah satu langkah penting 
yang menentukan keberhasilan  
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